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BABI
PENDAHULUAN

A Latar belakang

Bangsa yang bijak adalah bangsa yang mengenal sejarahnya. Ttulah
mengapa kita sebagal generasi muda harus mengenal sejarah Bangsa
Indonesia Pencatatan seyarah diawali pada zaman aksara dimana manusia
telah mengenal tulisan Tetapt sebenarnya asal mula peradaban ada
sebelum manusia menciptakan dan mengenal tulisan Zaman manusia
belum mengenal tulisan disebut dengan zaman praaksara atau zaman
prasejarah. Sumber yang digunakan untuk mengetahui kehidupan zaman
praalcsara antara lain fosil dan artefale

Banyak generast muda yang menganggap bahwa sejarah tidak
terlalu penting keberadaannya Sejarah seakan dikesampingan seining
berjalannya waktu yang semakin modern. Sejarah dianggap sebaga
sesuatu yang lkuneo dan tidak sejalan dengan perkembangan zaman
Padahal seharusnya sejarah dijadikan pembelajaran untuk memngkatkan
kehidupan bangsa

Disisi lain sejarah justro begitu penting untuk diketahui. Mengingat
sejargh dapat dijadikan pembelajaran agar kesalahan dimasa lalu tidak
terulang kembali. Banyak cara bag: kita untuk dapat mengenal sejaral,
salah satunya yaitu dengan mengunjungt museum yang lekat akan unsur
sejarah. Museum dapat dyadikan sarana untuk menggali lebih dalam
imnformasi-informas: vang jarang diketahm

Hamun, sayangnya musenm kini hanya dijadikan wisata rekreas
yang seladar untuk memanjakan mata tanpa mengambil milai-mila
pendidikan vang terkandung didalamnya Tidak banyak masvarakat yang
memahami dan mengertt akan pentingnya sejarah dan kebudayaan yang
ada di museum . Oleh karena itu, kita sebagar generast muda harus mampu
memanfaatkan museum sebaga sarana untuk menumbuhkan semangat

kebangsaan dan nasionalisme melalu dunia pendidikan



Penulis mengambil judul “Pesona Sanpgiren Wisata Pengetahuan™
karena selain menjadi objek wisata yang menank, Museum Sangiran juga
merupakan tempat penelittan kehidupan prasejarah terpenting dan
terlengkap se-Asia Keunikan dan nilai sejarah apa vang terkandung

didalamnya penulis menyankan dalam karya tulis benkut 1n1.

B EBumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis
membuat beberapa rumusan masalah yaitu
I Bagammanaperan Museum Sangiran dalam pendidikan 7

2 Apamla lebih Sangiran yang menjadikannya destinast wisata?

C Tujuan penulisan

Adapun tujuan dan penulisan karya tulis benlkut adalah
1. IMenjelaskan peran Museum Sangiran dalam duma pendidikan,
-

2 Menelaah nila lebth Sangiran yang menjadikannya destinast

wisata,

D Manfaat penulisan

1. Mengungkapkan nilai-nilai lebah Museum Sangiran dalam bidang
pendidikan dan wisata
2 Menank minat pembaca agar lebih tertank untuk mengunjung

Museum Sangiran



BABTII
METODE FENELITIAN

A Tempat dan waktu peneclittan

Tempat penelitian adalah lekasi vang dapat dijadikan bahan
penambah informasi penelitian. Tempat tersebut adalah Museum Sangiran
dan Perpustakaan Sangiran. Tempat-tempat tersebut diptlih karena kava
akan mformas: yang lengkap dan akurat Waktu yang digunakan untuk
penelittan 1n1 mulat bulan Maret 2017 sampat April 2017

B Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah Museum Sangiran yang tidak hanya
menyajikan wisata rekreasi, namun juga menyajnkan berbaga ilmu
pengetahuan mengenam fosil-fosil flera, fauna dan juga manusia purba
Yang keberadaannya sangat diperlukan untuk mendukung pendidilcan
padamasa sekarang.

C  Prosedur penelitian

Metode penelitian kuahitatif digonakan untuk memgperoleh data sebaga
penunjang pencelitan. Yang mana metodes im1 mengkan sumber informast
dengan tahapan sebaga berikut

1. Menentukan topik/ judul penelittan

2 Mengumpulkan sumber data

a) Sumber tertulis/ pustaka
b) Sumber benda
c) Sumber lisan
Adapun teknik pengumpulan data dengan cara:
s Kajan pustaka
o Ohbservasi
® Wwawancara

3 DIMengkap dan menganalisis sumber data

4  Melaporkan hasil penelitian dalam bentuk desknpsi laporan



BABIII
PEMBAHAGCAN

A Peran Museum Sangiran dalam pendidikan

1. Sejarah Museum Sangiran

Gambar 1. 1 Museum Purbakala Sangiran.

2
4

cumber  https/id m wilapedia org/wika/BMuseum fosil Sangiran

Gerbang tersebut memperlihatkan kemegahan IMuseum Sangiran
saat inl Tentunya, hal tersebut tidak begitu saja dibangun dengan mudah
melankan memerlukan kerja keras dan usaha dan berbagar pithak hingga
Bluseum Sangiran dapat menjad: sepert sekarang 1m

sangiran adalah sebuah situs purbakala yang menyvimpan banyak
peninggalan kehidupan praaksara Situs Sangiran yvang lkurang lebih ada
selama 2 juta tahun vang lalu menjadi sumber pusat perkembangan
manusia dan ilmu pengetahuan sepertt Antropelegi, Arkeologi, Geolog:,
Palecanthropolog di Indonesia

Situs Sangiran terletak di kaks Gunung Lawu, tepatnya di cekungan

Solo dan secara admunistratif terletak di wilayah Kabupaten Sragen dan



sebagian terletale &1 wilayah Kabupaten Karanganyar, Frovins
JTawa Tengah, Indonesia

Situs Sangiran pertama kali ditemukan oleh PE C Schemulling
tahun 1864 dengan laporan sebuah penemuannya berupa fosil vertebrata
dar:1 Kaliyoso, bagian dan wilavah Sangiran  Setelah penemuan
Schemulling, situs itu seolah-olah terlupakan dalam waktu yang lama
Pada 1893, Eugene Dubots juga datang ke Sangiran dan melakukan
penelitian namun tidak terlalu intensif karena kemudian 12 memusatkan
aktivitas di kawasan Triml, Ngaw

Penelitian Ahli Antropelegt GHE won Eoemingswald i Situs
Sangiran dimula selatar tahun 1930 Pada tahun 1934, von Koeeninpswald
menemukan alat-alat serpth di Desa MNgebung yang terbuat dan bahan
kalsedon dan jasper Penemuan pertama fosil manusia oleh wvon
Koeningswald berupa fragmen rahang bawah (mandibula) kanan pada
tahun 1236 Ketika GHE von Koemingswald melakukan penslitian di
Sangiran, 1a banyak dibantu oleh seorang pemuda yang bernama Toto
Marsono, yang kemudian menjadi Kepala Desa Enlkilan Dhibawah
koordinasinya, pendudulk asli Sangiran dihimpun untuk mencan dan

mengumpulkan fragmen fosil dan ditukar dengan sejumlah vang.

Gambar 1.2 von Koeningswald Gambar 1 3 Bapak Tote Marsono

A ‘
‘ae

Sumber hitp: MNengkapl 7 resing ¢ Sumber hitp: i kompasiana com//gneo
om fchan- ga'tokoh-penntis-mussum-purbakala-
42895684/el] p2 himl sanpiran 550d8453433311081c2e3



Semua hasil penemuan fosil dirawat, dicatat, dan diatur rapr d
rumah Tote Marsono PFenggalian cleh tim ven Koeningswald vang
beralthir pada tahun 1941 dan koleksi-koleksinya sebagian dissmpan
bangunan yang didinikannya bersama Tote Marsone di Sangiran yang
sekarang menjadt Museum Purbakala Sangiran Kemudian, pada masa
bernkutnya penelitan dilanjutkan oleh para ahli arkeclogi dan Indenesia
yaittu Teuku Jacob, Sartonoe, Etty Indriatr, Fachroel Aziz, Harry Widiante,
Yahdi Zaim, dan Johan Anf

Hal yeng sangat menank adalah berdasarkan penclitian bahwa
manusta purba yvang ditemukan i wilayah Sangiran sekitar 50
individu yang mengalami masa evolus tidak kurang dam 1 juta
tahun. Jumlah 1m1 mewakilt 65 % dar jumlah seluruh fosil manusia
purba yang pernah ditemukan i wilayah Indonesia dan merupakan
50 % dart jumlah fosil manusia purba yang ditemukan 41 dunia
Ttulah mengapa Situs  Dangiran menjadi  sangat penting

keberadaanuya.l

Gambar 1 4 - Situs sangiran sebagair warisan budaya dunia no 593

oleh UNESCO

Sumber - Dokumen pribadi penulis

t http://kebudayaan. kemdikbud go.id/bpcbkaltim /2016/02/situs-sangiran-potensi-problematika-
dan-strategi-pelestariannya,



Situs arkeolog i berdasarkan Keputusan Menten Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor: 070/0/1977, tanggal 15 MMaret 1977, telah
ditetapkan sebagat Daerah Cagar Budaya (Hidavat, 1993) dan pada
tanggal 5 Desember 1996, pukul 1006 pag1 waktu Meksiko diterima
dan ditetapkan secara aklamasi oleh Weorld Hentage Comitie
TMNESCC sebagal Warisan Budaya Dumia dengan nama Sangiran
The Early Man Site. Sejak saat 1tu, Situs Sangiran telah diakw secara
penuh  sebagar Warnisan Budaya Dunia dengan nomer 593
(Dokumen WHC-26/Conf 201/21), dan disebarluaskan secara resmi
keselumuh dunia melalu dokumen UNESCO-PEESE Nomor 96-215
tanggal 7 Desember 1296 s

Pada tahun 2005, Museum Purbakala Sangiran mula dibangun dan
diresmikan oleh 'Wakil Mentern Pendidikan dan Kebudayaan yvang juga
pembuat Design Engineering Plan Sangiran, Prof Dr. Wiendu Nuryant:,
pada tanggal 13 Diesember 2011 Dengan berdinnya gedung baru Bussum
Sangiran yang indah, megah, ditambah dengan fasilitas-fasilitas modern di
dalamnya sangat membantu dan menvnjang perkembangan Imu

Pengetahvan di dunia pendidikan Indonesia

L2

Peran Museum Sangiran dalam Pendidikan

Museum adalah tempat paling i1deal sebagam wadah kegiatan
pendidikan sekaligus hiburan Seecrang ahlt museclogi Deorge dan
Sherrell-Lee (1989) menyatakan bahwa mussum yang bak
seharusnya dapat menjadi pintu gerbang bagl umat manusia untuk
memasuks duma diluar kita, museum juga harus dapat menank,
menghibur dan merangsang keingintahuan dan pertanyaan-
pertanyaan vang mendorong proses pembelajaran Museum harus
mampu memngkatkan minat masyarakat untuk mengkan dunia luar 3

Dalam perkembangannya kint museum Sangiran menjadi sarana
pendidikan praaksara yang sangat penting. Tidak hanya untuk masyarakat
Indonesia, bahkan Sangiran telah dijadikan Warisan Kebudayaan oleh
UNESCO (United Nations Educational, Secientific and Cultural
Organization) ke 593 pada 3 Desember 1996 di Menda, Meksiko
dikarenakan konstnbusinya terhadap dunia arkeologi, antropolegt, geologt

dan ilmu pengetahuan vang begitu besar

: http://kebudayaan. kemdikbud go.id/bpcbkaltim /2016/02/situs-sangiran-potensi-problematika-
dan-strategi-pelestariannya/

¥ “Bangivan™ April 20, 2002, Diperoleh 20 Apnl 2017 hitp://memik.blog.unsacid/ 2009/ 04/ 20/
sangiran,



D1 dalam bangunan Museum Sangiran para pengunjung dapat
melithat-lihat barbagar koleks: yang dipajang, dengan sehap fostl tersebut
terdapat penjelasan vang dipaparkan baik i belakang. samping, dan
depan fosil tersebut Sehingga pengunjung dimudahkan untuk menangkap
informast menjadikan pengunjung tidak perlu lkesulitan untuk mencan
kejelasan akan fosil yang dipajang Dalam museum tersebut juga terdapat
ruang audio visual dan perpustakaan, dimana famlitas-fasilitas tersebut
sangat membantu pengunjung untuk mendapat informasi yang lebih jelas,
akurat dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya

MMugeum Sangiran juga sangat membantu dalam kegiatan belajar
mengajar. Setiap jenjang pendidikan formal di Indonesia pasti terdapat
mata pelajaran sejarah, hal tersebut menunjukan pentngnya pendidikan
sejarah untuk semua orang Guru dituntut harus mampu menguasat seluruh
matert dan dapat menjawab semua perfanyaan vang diajukan oleh siswa
Hamun, goru juga memibikt keterbatasan, untuk mengatas: hal tersebut
keberadaan Museum Sangiran sangat membantu seperth membenkan
penjelasan yang lebih terpennct mengena manusia purba, fosil-fosil dan

khususnya apabila terkait zaman praaaksara di Indenesia

Gambar 1.5 Kunjungan siswa-siswi

cumber - http://sangiranmuseum com/kunjungan-siswa-siswi-

sma-n-1- Wonasobo



Kelengkapan bukti sejarah beserta informasi yang terdapat
Sangiran bahkan telah diakw dumia Yang mana koleks: fosil yang dimilika
Museum Sangiran sekitar 13809 yvang mana 2934 diantaranya dipajang di
dalam museum dan 10875 lainnya disimpan di dalam gudang Maka tidak
heran apabila Sangiran mendapat julukan sebagal situs terlengkap se-Asia
dan bahkan se-Dunia

Museum Sangiran juga dapat menjadi jawaban mengena persoalan
peserta didik vang bosan dengan kegiatan belajar-mengajar yang monoton
dengan seitap harinyva hanyas mendengarkan penjelasan dari guru, hal
tersebut semakin diperparah apabila bab yang dijelaskan adalah masa
praaksara dimana peserta didik susah untuk membayangkan wujud fosl
Maka Museum Sanmran dapat dijadikan tujuan kegiatan pembelajaran
luar sekolah Yang tentunya memuaskan peserta didik juga membantu guru

dalam menjalankan tugas dan kewanbannya

IMilat Lelah Sangiran dalam Wisata,

celain menjadi sarana pendidikan, keberadaan Museum Sangiran
juga dapat menjadi wahana wisata edukatif yang sangat menarik Museum
i1 sangat cocok untuk tour pembelajaran, terutama bagy pelajar yang
masih periu tahu akan sejarah peradaban manusia

Tidak hanya menyimpan gudang informast mengenal sejarah, tlmu
pengetahuan, dan budaya saja. Sangiran yang pada fungsi dasar sebaga
tujuan pariwisata pastinya dapat menvyajlan nilar manfaat yvang ditujukan
pada masvaralat dan dunia untuk menjadi sarana wisata yvang diperlulcan
pada zaman sekarang,

Sebelum memasuln beberapa ruang pamer yang ada di dalam
Buseum Sangiran, kita akan diajak menikmati pemandangan kaks Guoung
Lawu tempat dimana museum 1mt dicdinkan Dan salah satu sist Museum
Sangiran kita dapat melihat pemandangan lahar Gunung Lawu purba yang

berusia 1.8 juta tahun
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Gambar 1.6  Observas: penulis di Museum Sangiran

Mussuin Manusia Purba Sangiran
Tl Faectoivd of }'f.-';zm Weaa

(TTRLY

Sumber : Dokumen pnibadi penulis

Nhka masuk pertama dalam museum 1m, pengunjung akan
disugehlan suasana-suasana berbau purbakala yang secara menyeluruh
rapt dan apik Pengunjung juga akan dimanjakan dengan kenyamanan
museum i1 Tempat ber-AC dan tata pencahayaan begitu mendukung
yang membuat pengunjung dapat menghayath dan seakan hanyut dalam
suasana purbakala

Museum Sangiran memiliki tiga roang pamer disepanjang lorong
terbuka yang masing-masing mempunyal tema tersendinn. Buang pamer 1,
bertemakan kekayaan Sangiran vang berst fosil manusia purba dan hewan
yvang ditemukan di Situs Sangiran oleh GHE von Koeningswald dan
sejumlah penelitt latnnya Ruang pamer 2 vang lebih luas, bertemakan
langkah-langkah kemanusiaan. Fuang pamer 1m1 bensi rekam jejak silsilah
umat manusia beserta kehidupan mereka saat ttu, dan juga informas rinc
tentang berbagal fosil yang ditemulkan di Situs Sangiran serta informast
tentang sejarah eksploram di situs i1 Tak hanya itu di ruang pamer mm
dilenglap: dengan tayangan audio visual mengena proses terjadinya jagat
raya. oelanjutnya ot roang pamer yang terakhir vaitu, ruang pamer 3
bertemakan masa keemasan Homo Erectus-300.000 tahun vyang lalu
Fuang pamer ini berisi diorama besar yang membenkan pemandangan
seluruh wilayah Jangiran, dengan Gunung Lawu menjadi latar belakang

dan juga akbwvitas manusia purba dan hewan purba menjadi latar depan



11

Beberapa replika manusia purba di ruang pamer im1 adalah karya dan
pematung paleontologis internasional yaitu Elisabeth Daynes

Gambar 1 7 Pintu Buang pamer ]

— L mapley Ared 'hH
KAYAAN SANGIR
ﬁfﬂ”ﬂ OF SANGIRAN

prm—

cumber: https///media-cdn tnpadviser. com/medial

photos/0d/efi3c/ T T/ pintu-masuk-ruang-pamer jpg

D1 Museum Sangiran para pengunjung akan berkeliling secara
mandin tanpa harus didamping: oleh tour gmde Memasukr ruang demn
ruang pamer yang ada pada Museum Sangiran dapat dirasakan secara
santai oleh pengunjung Ini didukung dengan adanva komputer sentuh
canggih yang dapat menjelaskan mengena kronelogt masa per masa juga
hal-hal lain yang berkaitan dengan pengetahuan kehidupan manusia purba
zaman praaksara Selain 1to komputer canggih 1m1 juga cdilengkap: dengan
dua bahasa yaitu PBahasa Indonesia dan Bahasa Inggns Imi dapat
memudahkan pengunjung untuk memahami informast dalam museum,
terutama bagl pengunjung dan mancanegara Pada salah satu ruang pamer,
terdapat sarana audiovisual yang mencentakan berbagat proses, misalnya
proses evolust manusia dan proses terbentuknya alam rava Hal im1 disusun
secara mendukung sehingga dapat menghilangkan kesan museum yang

membosankan
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Gambar 1 § Sarana audio visual

cumber hitps Vgoo gliimagesiwGm 31

Tidak cukup hanya itu, Museum Sangiran begitu mengedepankan
sarana dan koleks: lengkapnya Sebagat contoh, museum 101 memamerlan
berbagat dicrama dan patung-patung spesies manusia purba dengan ukuran
aslinya Diorama begitu terasa nyata dengan didukung latar belakang
lukisan vang menggambarkan suasana pada masa itu. Berbagar kegatan
dan situast yang digmmbarkan dapat dilihat pengunjung seakan di depan
mata dan hidup Pengunjung dapat menatap dan merasakan langsung
sepertt apa nenek moyang mereka yang bertahan hidup dengan
kesederhanaan dan perjuangan vang luar biasa, yang mungkin tak mudah
dilakukan oleh manusia modern zaman sekarang KEegiatan manusia
praaksara yang ditampilkan di museusm 11 antara lain kegiatan berburu,
berkelahy dengan binatang buas, dan kegiatan mereka bercengkerama
dengan keluarganya dengan bahasa dan cara mereka sendin. Hal 1n1 secara
atuh begitu elok dan membuat takjub para pengunjung akan bentuk
keluidupan jauh sebelum zaman serba modern 1n1, dan betapa keras usaha
manusia-manusia inl mempertahankan hidup dan generasi merska hingga

sampal sekarang
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Gambar 1.9 Diorama dengan lukaisan latar belakang

r

Sumber . dokumen pribadi penulis

Objek-obrek purbakala banyak ditempatkan pada tempat kaca agar
terlindung dan juga disebabkan objek purbakala yang mudah rapuh
Walaupun begitu, Museum Sangiran hdak jarang menempatkan objek
purbakala pada tempat terbuka Hal 1m1 untuk membuat pengunjung tidak
penasaran dan dapat merasakan secara langsung sensasi kepurbaan fosil-
fosil disimi. Tentunva objek yvang berada di tempat terbuka 1im1 sudah diben
obat kimia untuk menjaga kuatnya materi objek atau objek tersebut
memang sangat kuat dan hidak mudah rusak

Gambar 1. 10 - Fosil i tempat terbuka

Sumber ; https:/lgoo. glfimages/gevbiqg
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Sitws Sangiran  mengalami:  perkembangan yang  bak
Perkembangan dibuktikan dengan adanya beberapa klaster yang terletak
tidak jauh dan Museum Sangiran Ini sangat mendukung adanya
pengembangan sejarah dan ilmu pengetahuan, terutama pengembangan
Situs Sangiran sebagal tujuan wisata

Terdapat empat klaster pengembangan Sangiran sebagat tujuan

wisata dunia, yaitu:

1 Klaster Enlkilan

Merupakan pusat informas: tentang kehidupan manusia purba

yang tdak hanya & Sangiran melainkan di Indonesia

Klaster Ngebung

secara kbusus akan menyapkan informas: tentang sejarah

penemuan Situs Sangiran sejak ditemukannya alat-alat serpth

yang pertama oleh GHE Von koenigswald pada tahun 1934

dan fos1l manusia purba pada tahun 1936

Klaster Bukuran

Klaster 1m1 bensikan informasi mengenan eveolust manusia

secara lengkap

4  Klaster Dayu
Klaster 1mt dikembangkan sebagal sebuah pondek mnformas
mengenal hasil-hasil penehitian mutakhir Klaster Dayu yang
berjarak sekatar 6 kilometer dan Klaster Knlkilan mm1 memilika
contoh nyata lapisan tanah dan berbaga era’

L

Lad

Setelah puas berwisata sambil menyusun ruang demt ruang pamer
di Museum Sangiran, rasanya kurang lengkap apabila tidak membeli
cenderamata D1 luar Museum terdapat kios-knos berderet yang menjual
cenderamata khas Sangiran Baju bertuliskan Sangiran, topt dan tas
merupakan contoh cenderamata yang banyak diminabh pengunjung
Cenderamata-cenderamata yang dijual tersebut adalah karya penduduk
fokal yang hanvya bisa dibeli di Museum Sangiran sebagai souvenir khas

Museum Sangiran

* Harry Widiante dan Iwan 5B _Pengetahuan Prasejarah Sangiran Situs Prasejarah Duma (Bala
Pelestaran 3itus Menuma Puwbae Sangean 20117, him: 4



Gambar 1.11 . Gambar kios-kios cenderamata

Sumber - https:/lgoo glimages/4QTzno
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BABIV
FENUTUER

A EKesimpulan

1

Museum Sangiran memiliki peranan penting dalam duma pendidikan
diantaranya adalah dapat membantu peserta didik untuk lebih
memahami matenn pelajaran  khususnya bab zaman praaksara,
menambah informasi yang dimilika oleh peserta didik sehingga dapat
menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah, serta dapat
membantu guru untuk menjalankan tugasnya dalam mendidik siswa

Museom Sangiran mempunyal keunikan vyang tak dimiliki oleh
museum lkebanyakan lannya, contohnya panwisatanya yang majpu
tanpa melepaskan unsur pendidikan yang ada di dalamnya sebaga
buktt bahwa Museum Sangiran memang pantas menjadi salah satu

wartsan dunta

E. Saran

Kepada peserta didik sebaiknya dapat lebih meningkatkan rasa cinta
terhadap sejarah dan lebih gat untuk mempelajan serta 1kut dalam
usaha pelestarian situs sejarah.

Kepada pengunjung diharapkan lebih memakna kegiatan kunjungan
yang dilakukan tidak hanva sebaga rekreasi semata melankan juga
sebaga wisata pengetahuan.

Kepada dinas terkait lkhususnya Balat Pelestanan Situs Manusia Purba
cangiran harus terus menerus bersinergl dengan dinas Pencidikan
untuk menyelenggarakan forum forum  ilmiah yang mendorong
ketkutsertaan pelajar sebagai generast penerus bangsa ikut berperan
aktif dalam menjaga melestankan dan mencinta warisan budaya

sejarah yang bermla tingg bagt keberadaan bangsa Indonesia
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L

a.

b

il

d.

e

f

Judul
Sub-Tema

Ketuakelompok

FORMULIR PENDAFTARAN
Lomba Karya Tulis lmiah (LKTI) SMA/SME/MA se-Provinsi Jawa Tengah
Balai Pelestarian Situs Manusia Purba Sangiran

Wama Lengkap
NIS
SMAJSME
Alamat rumah

Mo, Tel/HF
Alamat Emal

4 Anggotal

a.

MNama Lengkap
HIS
SMAMSME
Alamat rumah
No: Tel/HP
Alamat Email

5 Anggotal

B:

f

MNama lenglkap
WIS
SMASME
Alamat Fumah

Mo Tel/Hp
Alamat Ematl

. Guru Pembina

a
b.

g

MNama Lengkap dan Gelar

HIF
Alamat Fumah

Mo Tel/HF

Tahun 2017

Pesona Sangiran Wisata Pengetahuan

Potensi Situs Sangiran bagt Imu Pengetahuan

- Eliza Safira

20998

SMA M 4 Surakarta

Jl. Parang kusumo BT 03/01 Sondakan
Laweyan Surakarta

(85879213899

safira eliza@gmail com

 Raga Patmita R F S I N

21008
SMA N4 Surakarta

Suronalan BT 05/08 Pajang Laweyan Surakarta

- 089694204816

EagapatmitalZ@gmail com

Eizgn Salsabila

121014

SMA M 4 Surakarta
Kartotiyasan BT 01/03 Kratonan Serengan
Surakarta

- 0886571859042

rsalzabilal8i@gmail com

ort Muram, 5 Fd, M Bd

: NIP 15680903 200801 201

Gg Akasia Singopuran ET 01 W
06 Eartasura, Sukoharjo
08122605590

curakarta, 27 Apnl 2017
Ketua Eelompok

Eliza Safira



LAMPIEAN 2 = Jadwal Kegiatan Penulisan

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 4
SURAKARTA

LU Adi 3ucipto No. | B enjarsen Surekarta Kode Pos 57130 Telepon (0271) 711043
Fex (0271) 728616 Webate | smaracatur sthad Email | masl{@smaracetur schad
HPSN 203279669 M82 3010346105004

LOMBA KEARYA ILMIAH SISWA SANGIRAN TK PROV JAWA TENGAH 2017

RENCANA KERJA
NO KEGIATAN PELAKSANAAN TEMPAT
1 wosialisas lomba dan guru kepada 20 Maret 2017 oA 4 Ska
5SWa
2 | Memilih temal topik 21 Maret -25 Maret 2017 SMA M 4 Ska
3. | Menentukan tema 25 Maret 2017 SMA M4 Eka
4 | Pelaksanaan penclitian
a FPencaran sumber data 29 Maret -12 April 2017 | Museum Sangiran
b, FPengumpulan data pendukung Sragen
5 | Intepretas: dan Analisis data 13 Apnil — 17 Apnl 2017 SMA I 4 Fka
6 | Penyusunan laporan hasil penelitian
a. Bab ldan 2 15 Apnil = 17Apnl 2017
L. Bab 3dan 4 18 Apnl =24 Apnl 2017 SMA 174 Ska
c. Finishing 25 Apnl 2017
7 | Pengesahan hasil laporan 27 Apnl 2017 SMA N4 Ska
8 | Pengumpualan hasil karya ilmiah 28 Apnl 2017 Email
PELAKCSANA KEGIATAN
Eliza Safira Surakarta, 27 Apnl 2017

Faga Patmita BEF ST
Fazeop Salsabila

L) L e

Gurn Pembimbing,

on Muoram, 5 Pd, M. Bd

NIP 19680903 200801 2 01




LAMPIFE AN I Suorat Pernyataan Keaslian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 4
SURAKARTA

L1 Ad Sucipto No. | Banjarsan Surakarts Fode Pos 57132 Telepon (0271) 711043
Fax (0271) 723616 Website smaracatur schidEmal mail@smearacator schad
NPSN 203279669 N33 - 301034105004

SUEAT PEENYATAAN KEACLIANKAETYA

Yang bertandatangan di bawah 1m

Mama Eliza Safira
TTL Surakarta, 18 Februan 2002
cemester II (dua)

oMAMSIE SMA Negeri 04 Surakarta
Dengan in1 menyatakan bahwa Karya Tulis llmigh yang dibuat dalam rangka Lomba
Karya Tulis Omiah (LETI) Sangiran 2017 merupakan Karya Tulis Asli (Bukan Salinan) dan
belum pernah memenangkan lombalprogram sejenis vang diselenggarakan oleh lembaga lain
Demikian Surat Pernyataan Keashian Karyaim saya buat dengan sebenar- benarnya

tanpa ada paksaan dari pihak lain

Guru Pendamping Ketua Kelompok
Srn Murani, & Pd, W P4 Eliza Safira
NIP 19680903 2008012 01 NIS 20998
Mengetahu,

Eepala Sekelah
oA Negen 04 Surakarta

Drs. H M Thoyibun, S H , MM
WIP 19580204 198603 1



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 4
SURAKARTA

T JI. LU Adisucipto No.1 Banjarsar Surakarta Kode Pos 57138 Telepon 0271-711843
Faximile 0271-T28616 Sural Elektronik : malilsmeracatur soh id

I e ———————
Surakarta, B April 2017

Nomor 1421.3/226
Hal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Pimpinan Museum Sangiran
Di Sragen

Sehubungan dengan adanya Lomba Karya Tulis limiah tingkat
SMA/MA/SMK Se Jawa Tengah SMA Negeri 4 Surakarta tersebut di bawah ini ;

NO

LT B NAMA SISWA KELAS
|1 20891 | AINUR TRI HAPSARI XIPAT
2 | 20994 | BRILIANA ZAHRA ADIYATI 1 XIPA7
3 | 20997 | DWI SULISTYO WIDYA HABSARI XIPA7
4 | 20008 | ELIZA SAFIRA | XIPA7
5 | 21008 | RAGA PATMITA RORO F.S XIPA7
8 | 21014 | RIZQI SALSABILA XIPA7

Unluk keperluan tersebut diatas, mohon izin mengadakan Observasi dan
Penelitian di wilayah Saudara. Pengurusan segala sesuatunya yang berkaitan
dengan penelitian tersebut akan diselesaikan oleh siswa yang bersangkutan.

Atas perhatian saudara, diucapkan terima kasih.




